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BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penerapan serialisme dalam komposisi Fantasia for Flute, Klarinet, and 

Piano dilakukan dengan mengadaptasi prinsip penyusunan deret dan transformasi 

serial ke dalam material extended technique. Proses ini diawali dengan inventarisasi 

dan seleksi extended technique pada masing-masing instrumen, kemudian 

dilanjutkan dengan penyusunan deret serta penerapan 

transformasi inversion, retrograde, dan retrograde inversion. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa extended technique dapat diperlakukan sebagai material 

musikal yang disusun dan dikembangkan melalui prosedur serial sehingga memiliki 

fungsi struktural dalam pembentukan komposisi. 

 Strategi penyusunan extended technique dalam karya ini tidak hanya 

berlandaskan pada sistem deret, tetapi juga mempertimbangkan aspek musikal dan 

teknis. Pertimbangan tersebut meliputi penerapan extended technique pada figur, 

motif, dan frase, penempatan teknik berdasarkan karakter bunyi, pengaturan 

register sesuai karakteristik instrumen, serta pengolahan dinamika untuk menjaga 

keseimbangan tekstur dan keterdengaran material. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan serialisme pada extended technique memerlukan penyesuaian 

terhadap kebutuhan musikal dan performatif sehingga sistem serial dapat berfungsi 

secara fleksibel tanpa kehilangan prinsip pengorganisasian material yang menjadi 

dasar penciptaan karya. 
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B. Saran 

 Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penerapan serialisme pada 

jumlah dan jenis extended technique yang lebih beragam, baik pada instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini maupun pada instrumen lainnya. Penerapan 

serialisme tidak hanya dapat dilakukan pada penyusunan extended technique, tetapi 

juga dapat dikombinasikan dengan material musikal lain seperti register, artikulasi, 

dinamika, atau timbre untuk menghasilkan sistem pengorganisasian material yang 

lebih kompleks. Komposer yang ingin menerapkan serialisme pada extended 

technique disarankan untuk mempertimbangkan aspek musikal dan teknis 

instrumen sejak tahap penyusunan material agar hasil komposisi tetap memiliki 

tingkat playability yang baik. 
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